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ABSTRACT

Herbert Blumer is applied in the formation of students’ self-identity through symbolic
interaction in dance learning at SMA Diponegoro 1 Purwokerto. In addition, this study also wants
to know how dance learning can help students face the challenges of their identity development.
Third, this study aims to understand how the application of symbolic interaction can improve
students' understanding of themselves and their roles in society. Using the symbolic interaction
theory of Mead and Blumer, this study analyzes how students form their identities through the
interaction and interpretation of symbols in the context of dance learning. Dance is not only a
cultural expression, but also a tool for understanding and interpreting cultural symbols. The
interview method was chosen as the right step to collect data relevant to the focus of this study,
because interviews allow researchers to explore the experiences and in-depth perspectives of
students and dance teachers. This study is a descriptive qualitative study, using interviews to
collect data from dance teachers and students who have experience in dance learning at SMA
Diponegoro 1 Purwokerto. In addition, an analysis of curriculum documents and dance lesson
plans was carried out to provide a broader context and ensure the validity of the research
findings. Thus, the results of this study are expected to be applied in dance learning in other
schools, especially if there are obstacles in the learning process. The results of this study will
certainly add general insight to all educational institutions in Indonesia, both at SMA Diponegoro
1 Purwokerto and other schools. This shows that dance learning is not only about technical skills
but also about a broader understanding and appreciation of culture, making an important
contribution to the formation of students’ self-identity and their understanding of their role in
society.
Keywords: self-identity, symbolic interaction, art education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana teori George Herbert Mead
dan Herbert Blumer diterapkan dalam pembentukan identitas diri siswa melalui interaksi
simbolik dalam pembelajaran seni tari di SMA Diponegoro 1 Purwokerto. Selain itu, penelitian
ini juga ingin mengetahui bagaimana pembelajaran seni tari dapat membantu siswa
menghadapi tantangan perkembangan identitas mereka. Ketiga, penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana penerapan interaksi simbolik dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang diri mereka dan peran mereka dalam masyarakat. Dengan menggunakan teori
interaksi simbolik dari Mead dan Blumer, penelitian ini menganalisis bagaimana siswa
membentuk identitas mereka melalui interaksi dan interpretasi simbol-simbol dalam konteks
pembelajaran seni tari. Seni tari bukan hanya ekspresi budaya, tetapi juga alat untuk
memahami dan menginterpretasikan simbol-simbol budaya. Metode wawancara dipilih
sebagai langkah yang tepat untuk mengumpulkan data yang relevan dengan fokus penelitian
ini, karena wawancara memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman dan perspektif
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mendalam dari siswa dan guru seni tari. Penelitian ini merupakan studi kualitatif deskriptif,
menggunakan wawancara untuk mengumpulkan data dari guru seni tari dan siswa yang
memiliki pengalaman dalam pembelajaran seni tari di SMA Diponegoro 1 Purwokerto. Selain
itu, analisis dokumen kurikulum dan rencana pembelajaran seni tari dilakukan untuk
memberikan konteks yang lebih luas dan memastikan validitas temuan penelitian. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dalam pembelajaran seni tari di
sekolah lainnya, terutama jika ada hambatan dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini
tentunya akan menambah wawasan secara umum bagi seluruh lembaga pendidikan di
Indonesia, baik di SMA Diponegoro 1 Purwokerto maupun sekolah lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari tidak hanya tentang keterampilan teknis tetapi
juga tentang pemahaman dan penghayatan budaya yang lebih luas, memberikan kontribusi
penting bagi pembentukan identitas diri siswa dan pemahaman mereka tentang peran mereka
dalam masyarakat.

Kata Kunci: identitas diri, interaksi simbolik, pendidikan seni

PENDAHULUAN

Identitas diri merupakan aspek fundamental dalam perkembangan,
khususnya pada masa remaja. Pembentukan identitas diri yang sehat dan kuat
menjadi bekal penting bagi individu dalam menghadapi berbagai tantangan dan
kompleksitas kehidupan. Proses pembentukan identitas ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk lingkungan sosial, budaya, dan pengalaman pribadi.
Pendidikan memainkan peran krusial dalam proses ini, memberikan wadah bagi
individu untuk mengeksplorasi potensi diri dan memahami posisinya dalam
masyarakat. Salah satu bentuk pendidikan yang efektif dalam pembentukan identitas
diri adalah pendidikan seni (Smith, 2020). Seni, dalam berbagai manifestasinya,
menyediakan ruang ekspresi diri yang memungkinkan individu untuk
mengekspresikan pikiran, perasaan, dan pengalaman mereka. Seni tari, khususnya,
menawarkan media unik untuk mengeksplorasi gerakan, emosi, dan nilai-nilai
budaya. Gerakan tubuh yang terstruktur dalam seni tari menjadi simbol yang kaya
makna, memungkinkan interaksi simbolik yang mendalam antara penari, penonton,
dan lingkungannya. Melalui media ini, siswa dapat lebih memahami dan menghargai
identitas budaya serta pribadi mereka sendiri (Johnson, 2021).

Studi budaya menitikberatkan pada pemahaman terhadap fenomena kultural
yang timbul dalam masyarakat, termasuk cara budaya dipahami dan
diinterpretasikan oleh audiensnya. Pendekatan ini menggabungkan berbagai disiplin
ilmu seperti sosiologi, antropologi, studi poskolonial, gender, ras, dan etnisitas. Oleh
karena itu, studi budaya memungkinkan untuk mengkritisi peran budaya dalam
proses sosialisasi, serta dampak sosial yang dirasakan oleh individu dan kelompok
dalam konteks budaya yang lebih luas. Pergeseran fokus dari analisis teks ke studi
budaya mencerminkan perhatian yang lebih mendalam terhadap pengalaman dan
interpretasi audiens dalam konteks budaya yang kompleks. (Hanif, 2011). Dengan
demikian, studi budaya memberikan wawasan yang mendalam mengenai bagaimana
individu dan kelompok berinteraksi dengan, memahami, dan menginterpretaikan
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fenomena kultural, serta menyoroti pentingnya konteks sosial dan budaya dalam
membentuk identitas dan pengalaman mereka di dalam masyarakat.

Interaksi simbolik, sebagaimana dijelaskan oleh George Herbert Mead dan
Herbert Blumer, menjadi fokus utama penelitian ini. Teori interaksionisme Mead,
mengembangkan tiga premis utama interaksionisme simbolik: manusia bertindak
berdasarkan makna yang mereka berikan pada sesuatu, makna tersebut berasal dari
interaksi sosial, dan makna tersebut ditangani dan dimodifikasi melalui proses
interpretatif. Konsep ini relevan dalam pembelajaran seni tari, di mana setiap gerakan
dan ekspresi memiliki makna tertentu yang dipahami melalui interaksi sosial antara
siswa dan lingkungan mereka (Brown, 2022). Dalam konteks pembelajaran seni tari,
interaksi simbolik terjadi melalui berbagai elemen: gerakan tubuh, ekspresi wajah,
kostum, musik, dan ruang pentas. Siswa tidak hanya mempelajari teknik tari, tetapi
juga berinteraksi dengan simbol-simbol tersebut, memberikan makna dan
interpretasi mereka sendiri. Proses ini membentuk pemahaman mereka tentang diri
sendiri, peran mereka dalam kelompok, dan nilai-nilai budaya yang melekat dalam
seni tari (Davis, 2023). Dengan demikian, pembelajaran seni tari tidak hanya sekadar
pelajaran teknis, tetapi juga menjadi ajang untuk eksplorasi diri dan pengembangan
identitas personal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana interaksi simbolik
dalam pembelajaran seni tari berkontribusi pada pembentukan identitas diri siswa
(White, 2023). Penelitian ini akan menyelidiki bagaimana konteks pembelajaran seni
tari, mengonstruksi makna dari simbol-simbol yang terlibat (gerakan, ekspresi,
wajah, kostum, musik, ruang pentas), dan bagaimana makna tersebut membentuk
pemahaman mereka tentang diri sendiri dan peran mereka dalam masyarakat (Green,
2022). Dengan menggunakan teori interaksonisme simbolik Mead dan Blumer
sebagai kerangka analisis, penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif untuk
menggali kedalaman pemahaman siswa tentang diri mereka melalui seni tari (Evans,
2021). Penelitian ini juga akan menelusuri bagaimana pembelajaran seni tari
membantu siswa menghadapi tantangan perkembangan identitas mereka (Harris,
2020). Masa remaja merupakan periode transisi yang penuh dengan perubahan fisik,
emosional, dan sosial (Clark, 2019). Seni tari dapat menjadi media untuk
mengekspresikan emosi, mengatasi konflik internal, dan membangun rasa percaya
diri (Blumer). Melalui ekspresi diri dalam seni tari, siswa dapat menemukan identitas
mereka yang unik dan menemukan tempat mereka di dunia.

Selanjutnya, penelitian ini akan melihat bagaimana interaksi simbolik dalam
pembelajaran seni tari meningkatkan pemahaman siswa tentang diri mereka dan
peran mereka dalam masyarakat. Seni tari sering melibatkan kerja sama, berbagi ide,
dan menghargai kontribusi lain. Proses ini membantu mereka memahami peran
mereka dalam kelompok dan masyarakat yang lebih luas. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran
pendidikan seni dalam pembentukan identitas diri siswa (White, 2023). Penelitian ini
juga diharapkan memberikan implikasi praktis bagi pengembangan kurikulum seni
yang lebih efektif dan holistik, yang dapat diterapkan tidak hanya di SMA Diponegoro
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1 Purwokerto, tetapi juga di sekolah-sekolah lain di Indonesia. Penelitian ini
diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan seni di
Indonesia.

Hipotesa penelitian ini berdasarkan dari pendapat dan argumen yang akan
dijelaskan, yaitu Pembentukan Identitas Diri Siswa melalui Interaksi Simbolik dalam
Pembelajaran Seni Tari di SMA Diponegoro 1 Purwokerto. Argumentasi berdasarkan
teori interaksionisme simbolik oleh George Herbert Mead, interaksi simbolik dalam
pembelajaran seni tari dapat membantu siswa mengonstruksi identitas diri mereka.
Setiap gerakan tari dan ekspresi yang digunakan dalam proses pembelajaran
memiliki makna yang ditafsirkan melalui sosial antara siswa dan lingkungan mereka
(Blumer). Dengan demikian, interaksi simbolik dalam seni tari dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang diri mereka dan memperkuat identitas diri mereka di SMA
Diponegoro 1 Purwokerto.

TINJAUAN LITERATUR

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Etik Riyaningsih (2017) yang
berjudul “Pembelajaran Seni Tari dalam Upaya Membentuk Karakter Peserta Didik di
SMA Negeri 1 Sragen”. Pada penelitian ini ada persamaan dan perbedaannya.
Persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai pembelajaran seni tari.
Perbedaannya yaitu saudari Etik Riyaningsih berfokus pada pembentukan karakter
(seperti disiplin dan Kkerja sama), sedangkan peneliti lebih spesifik dalam
pembentukan identitas diri melibatkan pemahaman siswa tentang siapa mereka dan
bagaimana mereka memposisikan diri dalam masyarakat, yang lebih mendalam dari
pada sekadar karakter (Riyaningsih).

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh, Rina Wulandari (2019) yang berjudul
“Pengaruh Pembelajaran Seni Tari terhadap Pembentukan Identitas Budaya Siswa”.
Pada penelitian ini ada persamaan dan perbedaannya. Persamaannya yaitu sama-
sama membahas mengenai pembelajaran seni tari. Perbedaannya yaitu saudari Rina
Wulandari menitikberatkan pada identitas budaya siswa yang terbentuk melalui seni
tari, sedangkan peneliti ini menekankan pada identitas diri secara umum.
Pembentukan identitas diri mencakup aspek-aspek pribadi dan sosial yang lebih luas
dibandingkan dengan hanya identitas budaya (Wulandari).

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh, Ahmad Fauzi (2021) yang berjudul
“Peran Guru Seni Tari dalam Pembentukan Identitas Diri Siswa”. Pada penelitian ini
ada persamaan dan perbedaannya. Persamaannya yaitu sama-sama membahas
mengenai pembentukan identitas diri. Perbedaannya yaitu penelitian saudara Ahmad
Fauzi ini menyoroti peran guru dalam identitas diri siswa, sementara peneliti lebih
luas dalam mengeksplorasi bagaimana interaksi simbolik dalam pembelajaran seni
tari secara keseluruhan (tidak hanya peran guru) berkontribusi pada pembentukan
identitas diri siswa. Fokus pada interaksi simbolik mencakup banyak elemen selain
peran guru, seperti gerakan tari, ekspresi, dansimbolisme dalam seni tari (Fauzi,
2021).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menyelidiki secara mendalam pembentukan identitas diri siswa melalui interaksi
simbolik dalam pembelajaran seni tari di SMA Diponegoro 1 Purwokerto. Pendekatan
kualitatif dipilih karena kemampuannya untuk menangkap nuansa dan kompleksitas
pengalaman subjektif siswa dalam proses pembelajaran, menghasilkan data yang
kaya dan interpretatif. Desain deskripsi dipilih untuk menggambarkan secara
sistematis fenomena yang diteliti tanpa manipulasi variabel.

Partisipan penelitian ini meliputi siswa kelas X dan XI SMA Diponegoro 1
Purwokerto yang mengikuti pembelajaran seni tari. Pemilihan partisipan didasarkan
pada keterlibatan mereka dalam pembelajaran seni tari dan kesediaan mereka untuk
berpartisipasi. Jumlah partisipan akan ditentukan berdasarkan prinsip kejenuhan
data, di mana pengumpulan data dihentikan ketika data baru yang diperoleh tidak lagi
memberikan informasi signifikan. Hal ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan
sudah representatif (Ermit Three, 2024).

Sumber data primer diperoleh melalui observasi partisipatif dan wawancara
mendalam dengan guru seni tari dan siswa. Observasi partisipatif dilakukan untuk
mengamati secara langsung interaksi simbolik dalam proses pembelajaran, seperti
penggunaan simbol-simbol dalam gerakan, kostum, dan musik. Wawancara
mendalam digunakan untuk menggali pemahaman dan pengalaman subjektif siswa
dan guru terkait pembentukan identitas diri melalui seni tari (Jackson, 2022).
Pertanyaan wawancara dirancang untuk menelusuri proses interpretasi simbol dan
pengaruhnya terhadap identitas diri siswa.

Sumber data sekunder berupa dokumen Kkurikulum dan rencana
pembelajaran seni tari akan dianalisis untuk melengkapi data primer. Dokumen-
dokumen ini akan memberikan konteks yang lebih luas tentang bagaimana interaksi
simbolik diintegrasikan ke dalam kurikulum dan rencana pembelajaran. Analisis
dokumen akan membantu dalam memvalidasi dan memperkaya data yang diperoleh
dari observasi dan wawancara (Miller; 2021). Perbandingan antara data primer dan
sekunder akan memperkuat keabsahan temuan penelitian (Nguyen, 2023).

Instrumen penelitian meliputi panduan wawancara terstruktur (untuk
memastikan konsistensi data), lembar observasi untuk mencatat interaksi simbolik
selama pembelajaran, dan pedoman analisis dokumen (Kim, 2022). Sebelum
pengumpulan data, pedoman wawancara telah diuji coba untuk memastikan
kejelasan relevansi pertanyaan (Clarke, 2020). Pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa tahap: persiapan (termasuk perizinan dan penyusunan instrumen),
pengumpulan data (observasi dan wawancara), dan analisis data (pengolahan data
dan penulisan laporan) (Garcia, 2021).

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
(Smith, "Thematic Analysis Techniques in Educational Research”, 2019). Analisis
tematik dilakukan secara iteratif, dimulai dengan membaca dan mencatat data
mentah, kemudian mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul,
mengelompokkan data berdasarkan tema, dan menafsirkan hubungan antartema
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(Johnson P. , 2020). Proses ini akan dikaitkan dengan kerangka teori interaksi
simbolik Mead dan Blumer untuk memahami bagaimana interaksi simbolik
berkontribusi pada pembentukan identitas diri siswa (Brown, 2022). Triangulasi data
(membandingkan data dari berbagai sumber) dan pengecekan keabsahan data
(mengembalikan temuan kepada informan) akan dilakukan untuk memastikan
validasi dan reliabilitas temuan penelitian. Hasil analisis akan disajikan secara naratif,
dilengkapi dengan kutipan langsung dari informan untuk memperkuat temuan (Lee,
2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa interaksi simbolik dalam
pembelajaran seni tari berkontribusi signifikan terhadap pembentukan identitas diri
siswa. Dari hasil wawancara dengan guru seni tari dan 10 orang siswa yang mengikuti
pembelajaran seni tari memberikan dukungan kuat terhadap temuan penelitian. Guru
seni tari menekankan pentingnya interaksi simbolik dalam pembelajaran seni tari,
dan mereka menggunakan berbagai metode untuk mendorong siswa untuk
menginterpretasikan dan mengekspresikan simbol-simbol melalui gerakan, kostum,
dan musik. Mereka juga melihat bagaimana pembelajaran seni tari membantu siswa
dalam mengembangkan kepercayaan diri, kreativitas, dan keterampilan sosial. Ibu
Rina selaku guru tari di SMA 1 Diponegoro, menjelaskan bagaimana mereka
mengomunikasikan konsep “interaksi simbolik” kepada siswa mereka. “saya
menjelaskan bahwa dalam seni tari, setiap gerakan, kostum, musik, dan bahkan tata
panggung memiliki makna simbolik. Gerakan tertentu bisa mewakili emosi tertentu,
kostum bisa mencerminkan periode waktu atau karakter, dan musik bisa menciptakan
suasana hati tertentu. Saya mendorong siswa untuk berpikir tentang makna dibalik
simbol-simbol ini dan bagaimana mereka dapat menggunakannya untuk
mengekspresikan diri mereka sendiri,” menurut Ibu Rina.

Ibu Rina juga memberikan contoh konkret simbol-simbol budaya yang
digunakan dalam kelas, seperti tari tradisional asli Banyumas, Jawa Tengah, yaitu tari
Lengger atau disebut juga Ronggeng. “Saya sering menggunakan tari tradisional
Banyumas, yaitu tari Lengger dalam kelas dan juga tarian ini pernah ditampilkan pada
saat acara di sekolah dan kegiatan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila),
sedangkan pada laki-laki menampilkan tari tradisional asli, Ponorogo, Jawa Timur,
yaitu tari Kuda Lumping atau Kuda Kepang dalam kelas dan juga tarian ini tampil pada
kegiatan P5 (Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Saya menjelaskan makna
dibalik gerakan-gerakan tersebut, seperti bagaimana gerakan tertentu mewakili nilai-
nilai budaya tertentu atau bagaimana kostum mencerminkan tradisi lokal. Saya juga
mendorong siswa untuk meneliti dan berbagi pengetahuan mereka tentang budaya
mereka sendiri,” menurut Ibu Rina.

Sedangkan strategi untuk mendorong siswa mengekspresikan identitas diri
mereka melalui gerakan tari, mengatasi tantangan seperti rasa takut untuk tampil di
depan umum, dan menilai keberhasilan siswa dalam menginternalisasikan nilai-nilai
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budaya. “Saya memberikan banyak kesempatan bagi siswa untuk menciptakan
koreografi mereka sendiri, di mana mereka bebas untuk mengekspresikan diri mereka
sendiri. Saya juga memberikan umpan balik yang konstruktif dan memotivasi mereka
untuk terus berkembang,” menurut Ibu Rina. Sedangkan tantangan terbesar adalah
mengatasi rasa takut siswa untuk tampil di depan umum. Beberapa siswa merasa
tidak percaya diri atau takut untuk membuat kesalahan. “Saya mencoba untuk
menciptakan suasana kelas yang aman dan mendukung, di mana siswa merasa bebas
untuk bereksperimen tanpa rasa takut. Saya juga memberikan banyak kesempatan bagi
mereka untuk berlatih dan membangun kepercayaan diri mereka, dan juga
menekankan petingnya dukungan keluarga dan menciptakan lingkungan belajar yang
aman dan mendukung. Dukungan keluarga sangat penting. Orang tua yang mendukung
dapat memotivasi anak-anak mereka untuk terus belajar dan mengeksplorasi seni tari.
Mereka juga dapat membantu anak-anak mereka untuk mengatasi tantangan yang
mereka hadapi,” menurut Ibu Rina.

Sedangkan metode untuk melihat bahwa seni tari membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan sosial mereka. “Mereka belajar untuk bekerja sama
dalam kelompok, berbagi ide, dan menghargai perbedaan. Mereka juga belajar untuk
berkomunikasi dengan jelas dan efektif. Seni tari membantu mereka untuk membangun
hubungan yang lebih kuat dan mengembangkan empati,” sedangkan contoh kasus
siswa yang mengalami perubahan positif dalam identitas diri mereka setelah
mengikuti seni tari. “Ya, saya punya seorang siswa yang awalnya sangat pemalu dan
tidak percaya diri. Namun, setelah mengikuti pembelajaran tari, ia menjadi lebih berani
untuk tampil di depan umum dan lebih mudah berkomunikasi dengan orang lain.
Perubahan ini menunjukkan bagaimana seni tari dapat membantu siswa untuk
menemukan potensi mereka dan membangun kepercayaan diri mereka,” menurut Ibu
Rina.

Amarofallah (siswi kelas XI), berbagi pengalamannya tentang bagaimana
mereka menemukan makna dalam simbol-simbol seni tari, bagaimana mereka
mengekspresikan identitas diri mereka melalui gerakan, dan bagaimana
pembelajaran seni tari telah berdampak positif pada kehidupan mereka. “Saya suka
bagaimana seni tari membantu saya untuk mengekspresikan diri saya. Saya bisa
menggunakan emosi saya, dan saya bisa menciptakan sesuatu yang unik dan kreatif.
Saya juga suka bagaimana seni tari membantu saya untuk terhubung dengan orang
lain,” Eka, (siswi kelas XI), menambahkan, “Gerakan-gerakan tradisional seperti tari
Lengger dan tari Kuda Lumping sangat berkesan bagi saya. Saya belajar bahwa
gerakan-gerakan tersebut memiliki makna budaya yang dalam, dan mereka mewakili
nilai-nilai seperti keanggunan, kekuatan, dan keharmonisan. Saya merasa terhubung
dengan makna di balik gerakan-gerakan tersebut.” Lusi (siswi kelas X),
mengungkapkan, “Melalui eksplorasi gerakan, saya belajar untuk lebih memahami
tubuh saya dan bagaimana saya dapat mengekspresikan diri saya. Saya juga belajar
untuk lebih percaya pada kemampuan saya dan untuk lebih percaya pada kemampuan
saya dan untuk tidak takut membuat kesalahan.’; Zakiya (siswi kelas X), mengatakan,
“Saya merasa lebih bebas untuk mengekspresikan diri di kelas tari karena teman-teman
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saya mendukung saya. Kami juga belajar untuk menghargai perbedaan dan untuk
bekerja sama sebagai tim.”

Nayla (siswi kelas XI), mengungkapkan, “Ya, saya merasa seni tari membantu
saya untuk memahami budaya saya sendiri. Melalui tari tradisional, saya belajar
tentang nilai-nilai, tradisi, dan sejarah budaya saya. Saya juga belajar untuk
menghargai keragaman budaya,” Arifudin (siswa kelas XI), menambahkan, “Saya
percaya bahwa seni tari dapat membantu dalam membentuk identitas diri. Seni tari
memungkinkan kita untuk mengekspresikan diri kita sendiri, untuk menemukan bakat
kita, dan untuk terhubung dengan orang lain. Seni tari juga membantu kita untuk
merasa bangga dengan siapa kita,” dan juga Rizka (siswi kelas X), mengatakan “Ya,
seni tari membantu saya untuk mengatasi tantangan dalam hidup saya. Ketika saya
merasa stres atau sedih, menari membantu saya untuk melepaskan emosi saya dan
untuk merasa lebih baik. Seni tari juga membantu saya untuk fokus dan untuk
menemukan solusi untuk masalah saya,” dan juga Gibran (siswa kelas X) mengatakan,
“Manfaat terbesar dari seni tari adalah kemampuannya untuk membantu kita untuk
mengekspresikan diri kita sendiri, untuk membangun kepercayaan diri, dan untuk
terhubung dengan orang lain.” Serta Ataya (siswa kelas X), “Menyarankan, untuk tidak
takut dalam mencoba hal-hal baru dan untuk terus berlatih. Seni tari membutuhkan
waktu dan dedikasi, tetapi itu sangat bermanfaat’.

Diskusi

Temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa interaksi simbolik dalam
pembelajaran seni tari berkontribusi signifikan terhadap pembentukan identitas diri
siswa. Melalui interpretasi dan internalisasi simbol-simbol (gerakan, ekspresi, wajah,
kostum, musik, ruang pentas), siswa membangun pemahaman yang lebih dalam
mengenai tentang diri mereka, peran sosial mereka, dan nilai-nilai budaya yang
relevan. Temuan ini didukung oleh data wawancara yang menunjukkan bagaimana
pengalaman siswa dalam pembelajaran seni tari membentuk persepsi mereka
tentang diri sendiri dan hubungan mereka dengan orang lain. Proses ini menunjukkan
bagaimana seni tari tidak hanya mengembangkan keterampilan aristik, tetapi juga
berperan penting dalam perkembangan personal siswa.

Hasil penelitian ini selaras dengan teori interaksionisme simbolik Mead dan
Blumer, yang menekankan peran interaksi sosial dan interpretasi simbol dalam
pembentukan identitas diri. Siswa, melalui interaksi dengan guru, teman sebaya, dan
lingkungan belajar, memberikan makna pada simbol-simbol dalam seni tari dan
menginternalisasikan makna tersebut ke dalam identitas mereka. Proses ini
menunjukkan bagaimana identitas bukanlah entitas statis, melainkan konstruksi
sosial yang terus berkembang melalui interaksi dan pengalaman. Hasil penelitian ini
memperkuat validitas teori interaksi simbolik dalam konteks pendidikan seni.

Interpretasi lebih lanjut menunjukkan bahwa penggunaan simbol-simbol
budaya dalam pembelajaran seni tari membantu siswa menginternalisasikan nilai-
nilai budaya dan membentuk identitas diri berakar pada budaya mereka. Simbol-
simbol tersebut tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga emosi dan nilai-nilai
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yang membentuk pemahaman siswa tentang warisan budaya mereka dan tempat
mereka di dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan potensi seni tari sebagai media
pembelajaran yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai budaya dan memperkuat
identitas nasional. Penelitian ini menyoroti pentingnya integritas seni tari dalam
kurikulum sebagai alat untuk membentuk identitas diri siswa yang berakar pada
budaya.

Penelitian ini memberikan bukti empiris tambahan tentang peran seni tari
dalam pembentukan identitas diri, sebuah aspek yang masih relatif kurang diteliti.
Meskipun beberapa studi telah menyinggung peran seni dalam perkembangan
individu, penelitian ini memberikan kontribusi spesifik dengan fokus pada interaksi
simbolik dalam konteks pembelajaran seni tari. Temuan ini membuka jalan untuk
penelitian lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi peran seni tari dalam berbagai
konteks budaya dan pendidikan. Implikasi kebijakan yang muncul dari penelitian ini
adalah pentingnya integrasi seni tari dalam kurikulum sekolah untuk mendukung
pembentukan identitas siswa yang holistik dan bermakna. Penelitian selanjutnya
dapat mengeksplorasi pengembangan model pembelajaran seni tari yang lebih efektif
untuk mencapai tujuan tersebut.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi pengembangan
kurikulum pendidikan seni dan untuk mendukung pembentukan identitas diri siswa.
Penelitian ini menunjukkan bahwa seni tari dapat menjadi alat yang efektif untuk
membangun rasa percaya diri, kreativitas, dan pemahaman budaya. Integritas seni
tari dalam kurikulum sekolah dapat membantu siswa mengembangkan potensi
mereka secara holistik dan mempersiapkan mereka untuk jadi warga negara yang
berpengetahuan, kreatif, dan bertanggung jawab. Penelitian lebih lanjut dapat
difokuskan pada pengembangan model pembelajaran seni tari yang efektif dan untuk
mengeksplorasi peran seni tari dalam konteks budaya dan pendidikan yang lebih luas.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji pembentukan identitas diri siswa melalui interaksi
simbolik dalam pembelajaran seni tari di SMA Diponegoro 1 Purwokerto. Temuan
terpenting dan cukup mengejutkan, adalah betapa signifikannya peran interaksi
simbolik dalam proses ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interpretasi dan
internalisasi simbol-simbol (gerakan, kostum, dan konteks budaya) dalam
pembelajaran seni tari secara langsung membentuk pemahaman siswa tentang diri
mereka sendiri, peran sosial mereka, dan nilai-nilai budaya yang relevan. Ini
menunjukkan bahwa seni tari bukan hanya sekadar ekspresi diri, tetapi juga sebuah
proses pembentukan identitas yang kuat. Konsep interaksi simbolik Mead dan
Blumer, yang menjadi kerangka teoritis penelitian ini, terbukti mampu menjawab
pertanyaan penelitian. Metode wawancara mendalam dengan guru dan siswa berhasil
menggali informasi yang kaya dan relevan, memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana siswa mengonstruksi identitas mereka melalui
interaksi dan interpretasi simbol-simbol dalam konteks pembelajaran seni tari. Baik
guru maupun siswa memberikan bukti empiris yang mendukung peran sentral
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interaksi simbolik dalam pembentukan identitas diri.Meskipun penelitian ini
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman identitas diri melalui
seni tari, terdapat keterbatasan yang perlu diperhatikan. Skala penelitian yang
terbatas pada satu sekolah saja (SMA Diponegoro 1 Purwokerto) membatasi
generalisasi temuan. Studi lanjut diperlukan untuk menguji temuan ini di berbagai
konteks sekolah yang berbeda, dengan latar belakang budaya dan kurikulum yang
beragam, untuk memastikan generalisasi temuan dan memperkuat validitas temuan
penelitian. Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi lebih dalam pengaruh
jenis-jenis simbol tertentu, durasi pembelajaran, dan metode pengajaran yang
spesifik terhadap pembentukan identitas diri siswa.
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